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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (SNP), setiap sekolah pada semua satuan, jenis 

dan jenjang pendidikan, harus memenuhi SNP tersebut. Standar Nasional 

Pendidikan yang harus dicapai meliputi standar isi, proses, kompetensi  

lulusan (prestasi akademik dan non akademik), sarana dan prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan, pendidik dan tenaga kependidikan, dan penilaian. 

Salah satu upaya untuk mencapai SNP sekolah menyusun Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) atau disebut juga Rencana Kerja 

Tahunan (RKT). RKAS merupakan penjabaran dari Rencana Kerja Jangka 

Menengah (RKJM) atau Rencana Kerja Sekolah (RKS). RKAS 

dikategorikan sebagai rencana operasional sedangkan RKS dikategorikan 

sebagai rencana strategis. 

Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 53 ayat 1 yang 

menyebutkan bahwa “Setiap satuan pendidikan dikelola atas dasar rencana 

kerja tahunan yang merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja jangka 

menengah satuan pendidikan yang meliputi masa 4 (empat) tahun”. 

RKAS yang merupakan rencan kerja tahunan harus disetujui rapat dewan 

pendidik setelah memperhatikan pertimbangan dari Komite Sekolah. 
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Pada umumnya sekolah sebagai satuan pendidikan dalam menyusun 

RKAS bentuknya bervariasi. Perbedaannya terletak pada isi, kedalaman dan 

keluasan atau cakupan program sesuai dengan kondisi dan unsur-unsur yang 

ada di sekolah itu sendiri. Karena isi, kedalaman dan keluasan programnya 

berbeda, maka lama waktu pencapaian SNP juga tidak sama, tergantung dari 

potensi yang dimiliki sekolah masing-masing. Sekolah yang potensinya 

unggul akan dapat mencapai SNP lebih cepat. Sebaliknya sekolah yang 

potensinya rendah akan lebih lambat dalam mencapai SNP. Namun 

demikian muaranya sama dalam kerangka pencapaian SNP yang ditentukan 

pemerintah. 

SMA Negeri 1 Tunjungan yang berdiri pada tahun 1989, dengan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0426/O/1991 

tanggal 15 Juli 1991, merupakan sekolah yang menyandang predikat 

sebagai Sekolah Kategori Mandiri (SKM). Jumlah siswa sebanyak 738 

siswa dengan jumlah rombongan belajar 24, yang diampu oleh 62 orang 

guru dan dibantu tenaga kependidikan sebanyak 21 orang. Sebanyak 28 

orang guru sudah bersertifikasi sebagai pendidik profesional.  

Sebagai penyedia layanan pendidikan kepada masyarakat, SMA 

Negeri 1 Tunjungan menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

untuk tahun anggaran 2012/2013. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(RKAS) disusun sesuai dengan tantangan, peluang sekaligus potensi dasar 

yang dimiliki, baik yang bersumber dari kondisi lingkungan yang ada pada 

sekitar tempat tinggal peserta didik dan lingkungan sekolah, maupun 
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kondisi sumber daya pada SMA Negeri 1 Tunjungan itu sendiri. Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang disusun meliputi aspek-

aspek penyusunan rencana program, penyusunan rencana pembiayaan 

(anggaran) dan penyusunan rencana pemantauan dan evaluasi. Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) disusun berdasarkan skala 

prioritas dari hasil analisis kesenjangan antara kondisi riil dan kondisi yang 

ingin dicapai sekolah dalam jangka waktu satu tahun. 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah ini memberikan batasan atas 

jumlah dana yang akan digunakan dan merinci sumber dana maupun 

penggunaan dana sehingga dapat memudahkan pengawasan. Di samping itu 

juga mempertimbangkan secara rasional sumber-sumber dana yang ada dan 

penggunaan dana yang ada agar dapat dimanfaatkan seefisien mungkin 

sehingga mencapai hasil yang maksimal dan menghindari pemborosan dan 

pengeluaran yang tidak perlu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka dalam 

penelitian ini rumusan masalahnya adalah “Bagaimana pengembangan 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) di SMA Negeri 1 

Tunjungan Blora? 

Dari rumusan masalah itu, kemudian dirinci sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perencanaan program pada Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS) di SMA Negeri 1 Tunjungan? 

2. Bagaimana perencanaan pembiayaan pada Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS) di SMA Negeri 1 Tunjungan? 

3. Bagaimana perencanaan monitoring dan evaluasi pada Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) di SMA Negeri 1 

Tunjungan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan mendeskripsikan, memahami 

dan menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) di SMA Negeri 1 Tunjungan. 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) diidentifikasi, 

digambarkan dan dikaji secara induktif dalam rangka pengembangan konsep 

dan pemahaman makna. 

Secara khusus dan lebih rinci penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan perencanaan program pada Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS) yang dikembangkan di SMA Negeri 1 

Tunjungan.  

2. Mendeskripsikan perencanaan pembiayaan pada Rencana Kegiatan 

dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang dikembangkan di SMA Negeri 

Tunjungan. 

3. Mendeskripsikan perencanaan monitoring dan evaluasi pada Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang dikembangkan di SMA 

Negeri 1 Tunjungan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Studi ini memberi sumbangan konseptual kepada lembaga pendidikan 

pada umumnya. Sebagai studi pendidikan aplikatif, studi ini memberikan 

sumbangan substansial tentang penyusunan Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS) kepada lembaga pendidikan dan para pelaku 

pendidikan di sekolah baik kepada sekolah, guru maupun komite sekolah. 

1. Manfaat teoritis 

Secara umum, studi ini memberikan sumbangan kepada bidang 

pendidikan terutama pada perencanaan pendidikan di sekolah. Secara 

khusus, studi ini memberikan sumbangan alternatif dalam strategi 

perencanaan kegiatan dan anggaran (pembiayaan) di sekolah. 

2. Manfaat praktis 

1) Bagi Sekolah 

Pada tataran praktis, studi ini memberikan sumbangan kepada 

pendidikan, maupun para pelaku pendidikan di sekolah, baik itu 

kepala sekolah, guru maupun komite sekolah untuk dapat 

memanfaatkan hasil studi ini untuk mengembangkan 

kemampuan di bidang perencanaan pendidikan. Penyusunan 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah akan memudahkan 

sekolah mengetahui secara rinci tentang kegiatan apa saja yang 

dilakukan supaya tujuan tercapai dan sebagai pedoman kerja dan 

kerangka acuan dalam mengembangkan sekolah. 
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2) Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota 

Pada tataran praktis, studi ini memberikan sumbangan kepada 

Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota untuk penyusunan rencana 

pendidikan di daerahnya. Semua RKAS masing-masing sekolah 

di Kabupaten/Kota dapat dijadikan dasar bagi penyusunan 

Rencana Pengembangan Pendidikan di Kabupaten/Kota. 

Dengan cara ini, Rencana Pengembangan Pendidikan 

Kabupaten/Kota akan relevan dengan kebutuhan setiap sekolah 

di daerahnya. 


